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KUMPULAN ABSTRAK 

 

 

PERCEPATAN PEMBUATAN 

GARAM DENGAN METODE 

SPRINKLE BERTINGKAT 

 

Aris Kabul Pranoto 
PELAGICUS Sept 2020, Vol. 1 No. 3, Hal. 107-113 

 

ABSTRAK  

Pada umumnya pembuatan garam secara 

tradisional menggunakan teknologi evaporasi 

air laut   memerlukan waktu 20 hari per panen 

garam, sedangkan dengan metode Maduresse 

Berisolator memerlukan waktu 12 hari per 

panen garam. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk melakukan inovasi teknologi evaporasi 

air laut dengan uji coba aplikasi teknologi tepat 

guna dalam percepatan pembuatan garam 

dengan Metode Sprinkle Bertingkat. Penelitian 

ini dilakukan selama 3 bulan mulai bulan 

Agustus sampai dengan bulan Oktober 2019 

sebanyak 30 kali ulangan dan menghasilkan 

data rata – rata 3 oBe menjadi 9,78 oBe per 

hari.  Hasil penelitian ini dengan Metode 

Sprinkle Bertingkat dalam waktu 6 hari 

menghasilkan kristal garam atau lebih cepat 6 

hari per panen, jika dibandingkan dengan 

Metode Maduresse Berisolator. Percepatan 

pembuatan garam ini terjadi karena adanya 

inovasi teknologi dengan menambahkan alat 

berupa sprinkle yang berfungsi 

menyemprotkan air laut ke udara sehingga 

mempercepat terlepasnya H2O dari air laut dan 

mempercepat terbentuknya kristal garam. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

Metode Sprinkle Bertingkat dapat diterapkan 

untuk mempercepat terbentuknya kristal 

garam, sehingga metode ini direkomendasikan 

sebagai inovasi teknologi dalam meningkatkan 

produksi garam. 

 

Kata kunci:  Teknologi Evaporasi, 

Maduresse Berisolator, 

Sprinkle Bertingkat 

 

PEMBUATAN DODOL JELLY 

DENGAN PENAMBAHAN  

AGAR STRIP (Gracilaria sp.) DI 

KABUPATEN KARAWANG 

 
Anasri Tanjung 
PELAGICUS Sept 2020, Vol. 1 No. 3, Hal. 115-122 

 

ABSTRAK 

Kabupaten Karawang merupakan salah satu 

daerah penghasil rumput laut jenis Gracilaria 

sp. Untuk meningkatkan nilai jualnya, rumput 

laut Gracilaria sp. dapat diolah menjadi agar 

strip. Agar strip Gracilaria sp. kemudian 

digunakan sebagai bahan baku pembuatan 

dodol jelly. Menurut SNI 01-2986- 1992, dodol 

merupakan sejenis makanan yang terbuat dari 

tepung beras ketan, santan kelapa, dan gula 

dengan atau tanpa penambahan bahan lainnya 

yang diizinkan. Namun dalam 

perkembangannya, dodol dapat dibuat dari 

bermacam-macam bahan makanan, misalnya 

dodol buah Garut atau dodol jelly rumput laut 

khas Lombok. Tujuan penelitian ini untuk 

memformulasikan produk dodol yang diolah 

dari karaginan dan agar strip Gracilaria sp. 

serta menguji kualitas sensori dodol tersebut. 

Penambahan agar strip Gracilaria sp. 

mempengaruhi mutu sensori produk dodol jelly 

pada parameter tekstur. Formulasi bahan dodol 

jelly meliputi: agar Gracilaria sp, karaginan, 

gelatin, sirup glukosa, sukrosa, pewarna 

makanan dan air. Dodol jelly yang dihasilkan 

memiliki kenampakan jernih dan tekstur 

kenyal. Nilai tertinggi 4.15 untuk rata-rata 

kesukaan panelis terhadap tekstur yakni dodol 

jelly tanpa penambahan agar strip. Untuk warna 

rata-rata panelis menyukai produk dengan 

penambahan agar strip 5 gram. Untuk penilaian 

terhadap aroma semua panelis menyukai aroma 

dodol dengan atau tanpa penambahan agar 

strip. 

Kata kunci: agar strip, dodol jelly, 

Gracilaria sp. 
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ANALISIS PROSPEKTIF USAHA 

ABON IKAN (KASUS: CV AROMA 

FOOD KOTA BANDA ACEH) 

Uyunun 
PELAGICUS Sept 2020, Vol. 1 No. 3, Hal. 123-134 

 
ABSTRAK 

Ikan merupakan salah satu bahan pangan yang 

diperlukan oleh tubuh manusia karena memiliki 

kandungan gizi yang tinggi. Salah satu upaya 

untuk mempertahankan mutu ikan tuna dan 

memperpanjang daya simpannya adalah 

dengan mengolahnya menjadi abon ikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

penerapan Good Manufacturing Practices 

(GMP) dan aspek finansial usaha pengolahan 

abon ikan. Penelitian ini menggunakan metode 

survei, berlokasi di CV Aroma Food, Banda 

Aceh. Pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara dan observasi. Analisis data 

dilakukan secara deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa CV Aroma Food sudah 

melakukan penerapan Good Manufacturing 

Practices (GMP) dan Sanitation Standard 

Operating Procedures (SSOP) pada 

pengolahan abon ikan. Ditinjau dari analisis 

finansial usaha, CV Aroma Food layak untuk 

dijalankan, karena usaha tersebut menghasilkan 

keuntungan yang signifikan (mempunyai nilai 

benefit cost ratio 1,55). Kandungan kadar 

protein abon ikan sebesar 31,14% serta 

kandungan air sebesar 29,76%. Bakteri 

Escherichia coli yang ditemukan pada abon 

ikan < 3 APM/g dan angka lempeng total 2,0 x 

104 koloni/g.  Uji sensori memperoleh nilai 9. 

Secara umum, CV Aroma Food sudah 

menerapkan GMP dengan baik, dan usaha 

layak dilanjutkan.  

Kata kunci: abon ikan, GMP, ikan tuna, 

sensori 

 
ANALISIS KUALITAS AIR DAN 

KUALITAS LINGKUNGAN UNTUK 

BUDIDAYA IKAN DI DANAU 

LAIMADAT, NUSA TENGGARA 

TIMUR 

Obed Lepa Saba Kulla  
PELAGICUS Sept 2020, Vol. 1 No. 3, Hal. 135-144 

ABSTRAK 

Danau Laimadat merupakan danau terbesar di 

Kabupaten Sumba Tengah, Nusa Tenggara 

Timur, dan menjadi lokasi utama budidaya ikan 

air tawar. Kualitas air dalam budidaya ikan 

memegang peran penting dan membutuhkan 

monitoring. Tujuan penelitian adalah 

menganalisis kesesuaian kualitas air dan 

kualitas lingkungan Danau Laimadat untuk 

budidaya ikan air tawar. Waktu penelitian 

adalah Januari-Mei 2018 berlokasi di Danau 

Laimadat, Nusa Tenggara Timur.  Metode 

penelitian menggunakan metode survei. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

observasi dan pengukuran parameter kualitas 

air di lapangan. Pengambilan data dilakukan 

pada empat stasiun pengamatan. Analisis data 

dilakukan secara deskriptif dengan 

membandingkan kualitas air Danau Laimadat 

dengan Standar Baku Mutu perairan untuk 

budidaya ikan air tawar (PP No. 82 Tahun 

2001). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kualitas air Danau Laimadat sesuai dengan 

standar baku mutu untuk parameter suhu, pH, 

dan oksigen terlarut. Parameter kedalaman dan 

kecerahan air tidak terdapat pada baku mutu, 

namun kedalaman dan kecerahan sesuai 

persyaratan budidaya ikan di perairan tawar. 

Secara visual, tidak terjadi pencemaran pada 

perairan Danau Laimadat. Dengan demikian, 

Danau Laimadat layak dijadikan lokasi 

budidaya ikan air tawar.  
 

Kata kunci: Danau Laimadat, perikanan 

tawar, kualitas air, lingkungan, 

Sumba Tengah 

 
PENGARUH PERBEDAAN UKURAN 

MATA PANCING TERHADAP HASIL 

TANGKAPAN RAWAI DASAR DI 

PERAIRAN PENGAMBENGAN 

 
Faris Putra Pratama 
PELAGICUS Sept 2020, Vol. 1 No. 3, Hal. 145-152 

 
ABSTRAK 

 
Rawai dasar sampai saat ini dianggap sebagai 

alat tangkap yang paling efektif digunakan 

untuk menangkap ikan demersal. Penelitian 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan ukuran 

mata pancing dan komposisi hasil tangkapan 

dari dua ukuran mata pancing yang berbeda. 

Pengoperasian alat tangkap dengan 

menggunakan 2 macam ukuran mata pancing 

yaitu nomor 7 dan nomor 9 yang dioperasikan 
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secara bersamaan. Lokasi penelitian di perairan 

Pengambengan Bali. Hasil tangkapan yang 

diperoleh menunjukan tidak berbeda nyata, 

namun terdapat kecenderungan mata pancing 

yang berukuran kecil nomor 7 lebih efektif 

dibanding mata pancing yang lebih besar nomor 

9. Hasil tangkapan yang relatif banyak 

diperoleh dengan rawai dasar yang 

dioperasikan di perairan yang agak dalam 

dengan hasil tangkapan lebih besar ukurannya. 

Jenis ikan ekonomis penting yang banyak 

tertangkap selama pengoperasian rawai dasar 

adalah Lutjanus analis (Kakap Domba), 

Caranx sexfaciatus (Kuwe Putih), Lutjanus 

campechanus (Kakap Merah), dan 

Plectropomus leopardus (Kerapu Sunu). 

Ukuran ikan yang tertangkap diduga tidak 

hanya dipengaruhi oleh ukuran mata pancing 

tetapi juga oleh faktor lain, diantaranya ukuran 

umpan, dan jenis umpan yang digunakan, 

musim, dan faktor lingkungan perairan. 

Kata kunci: demersal, keberlanjutan 

perikanan, perikanan 

tangkap, alat tangkap ikan

 


